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Abstrak

Fokus penditian ini diarahkan pada perilakuinstruks dalam mengoptimalisas  kinerja
pegawai.Pendlitian ini menggunakan model penelitian deskriptif dengan teknik pengolahan data analisis
kualitatif.Penelitian yang berlokasi di Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Natuna ini menggunakan
teknik pengumpulan data seperti obseryas wawancara dan dokumentasi dengan adat pengumpulan
datanya check ligt, pedoman WaNancara dan dokumen. Hasil a’l’msl_s data menunjukkan bahwa unsur
pimpinan di lingkungan Dipa8 Pendapatan Daerah Kabupaten NaEUna telah menerapkan perilaku
kepemimpinan mstruktltl-dan belum dapat mengoptimalisas kinerja pega!wq Untuk itu, diperlukan
meningkatkan dukupgan dan meminimalisir pengarahan, meningkatkan koniumkas dua arah dan
dukungan dari lgaNahan mengoptimalkan perilaku kepemimpinan partisipatif darv. delegatlf dengan
mendlstnbus;kah tugas sesuai kemampuan dan keahlian bawahan. ~.
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T"he focus of this research is directed at the behaVIor of mstructlon in optimizi ng the performande
ofl employees. This study used a descriptive kesearch model with data processing-techniques of
quelitative analysis. Research is located in thejxlat a District Revenue Office uses data collection

techniques such as observation, interview an umentation by means of a check list of data
collection, interviews and document guidelipes: The resuits of the data analysis showed that the
elements of leadership in the Natuna Di (i’FL/ e Office has implemented a Ieaderghip
behanor instructive and cannot optimize %pliﬂl rformance. For that, we need to increase
support and guidance to minimize, improys mmunlcanon and support of subordinates,
optimizing participative leadership and d|£'ret ary'behawor by distributing tasks accordung to

the ability and expertise of subordinates. i""
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PENDAHUL UAN : Macam  perilaku, Jkepemim-pinan
'”-‘._,_ yang diterapkan dalam Jsuatu organisasi

Perilaku  Kepemimpinan  dapat dapat membaqtu,,penca-pajan tujuan yang
didefinisikan sebagai pola tingkah 1aktryang- telal—"ditetapkan. ~ Adanya perilaku
dirancang untuk mengin-tegrasikan tujuan kepemimpinan yang sesuai dengan situasi
organisasi dengan tujuan individu untuk dan kondisi organisasi atau instansi maka
mencapal suatu tujuan tertentu. Setiap pegawai akan lebih semangat dalam
pemimpin  bisa mempunyai  perilaku menjalankan tugas dan kewajibannya an
kepemimpinan yang berbeda antara yang mempunyai harapan terpenuhinya
satu dengan yang lain dan tidak mesti suatu kebutuhan.
perilaku kepemimpinan lebih baik atau lebih Fokus permasalahan dari pe-nulisan
jelek dari pada perilaku kepemimpinan yang jurnal ilmiah ini yaitu terda-pat beberapa hal
lain-nya.
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yang menjadi per-hatian terutama dalam hal

kmerjapegawal sebagai berikut:
memberikan instruksi dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa
terlebih  dahulu berdiskusi  kepada
bawahan;

2. mengumumkan perubahan pera-turan
tanpa  mendiskusikannya terlebih
dahulu kepada bawahan;

3. bertanggung-jawab atas hasil kerja
bawahan;

4. melaksanakan pengawasan yang ketat
terhadap pekerjaan yang %dang.,.
bawahan laksanakan; o

5. terus-menerus menekank’an pen-

tingnya batas wektu dalam
menyelesa|ka,n‘tugas kepada
bawahan. ,,J-T

Perilaku pemi mpin. menjadi- salah
satu faktor ang dapat:, meng-optimalkan
kinerja pegawal Perilaku™ pemimpin yang
dlterapj(-an harus " mampu mencurahkan
segdd  perhatiannya  kepada ‘para
p;orgawai nya, agar tumbuh moral yang tinggi

g merupakan suatu dorongan. “Dengan
emikian orang-orang yang dipim-pinnya
apat digerakkan dan diarah-kan tenaganya

ubtuk mencapai tuju-an yang telah
ditetapkan sebelumnya.
k Rumusan permasalahan yang dapat
dislmpul kan dari fokus perma-salahan yaitu;|
Bagalmanakah perila-ku instruktif dalamy
mengoptlmallsa5| kinerja pegawai?”

Adapun tujuan dari permasa-lah:
yangh telah  dirumuskan yaituuntuk
mendeskripsikan dan meng-analisis perilaku
instruktif dalam mengoptimalisasi —kinerja
pegawaiy Manfaat yang dapat diambil dari

perumusan masalah “dan tujuan dari
permasal ahan tersebut yaitu: ;
a. Bagi grganl sas  dapat di gunakan

sebagai % alternatif ‘maupun “dasar
pertimban@a_\n oleh pemimpin" maupun
pegawai 'qLam meng-optimalkan
kinerja pegawal; =

b. Bagi akademis di harapkan pénelitian:
ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
yang ingin mengkaji permasalahan
perilaku pemimpin dalam
mengoptimali-sasi  kinerja  pegawai
secara lebih mendalam.

KERANGKA  TEORI DAN ME-

TODOLOGI
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Pemimpin dan kepemimpi-nannya
pada hakikatnya memiliki kaitan yang
sangat erat. Pemimpin dan kepemimpinan
merupakan dua istilah yang bisa dibedakan
tetapi tidak dapat dipisahkan. Pemimpin
pada dasarnya orang yang melak-sanakan
kepemimpinan dan merujuk pada diri
pribadi seorang pemimpin, sedangkan
kepemimpinan merujuk kepada proses
kegiatan yang ber-langsung. Kata pemimpin
(leader) memiliki bermacam-macam penger-

Jtian, sehingga saat ini banyak di-jumpai

definisc mengenai pemimpin dari masing-
masing"'fmu Menurut Harbani Pasolong
(2013:80) ™ mengemukakan bahwa
kepemi mp| nan yan‘gba: k sebagai berikut:
“Perilaku yahg, diharapkan dari
kepemimpinan Birokrasi  adalah

perilaku’ . yang  menye-suaikan
dengan ¢ sitlasi i qugkungan
birokras.  Jka di i ngkungan

birokrasi banyak yang tidak jtgr
maka pe-mimpin_ birokras h

' mem-berikan contohr kepada ba

* wahannya dengan berperilaku jujur.
Jika para bawahan dite-mukan tid
disiplin, maka " pemimpin
memberikan  con-toh_ , kepada
bawahannya de-ngan” berperilaku
disiplin. Ji-ka dalam. birokras
ditemukan banyak yang korup,
maka pe-mimpin birokras harus

‘!i-.‘. berani memberikan sanksi berdasar-
- kan peraturan dan perundang-
undangan yang ada, dan pe-mimpin
birokras  memberi-kan | contoh

bahwa memang dirinya betsih tidak
bebas dari perilaku korup’.
Pendapat_Harbani Pasalong di atas

merupakan suatu perilaku kepe-mimpinan
syang ! dari

seorang pemim-pin  suatu
organisasi.” Perilaku seo-fang pemimpin
yang baik tentu akan meﬂ]adi contoh yang
baik pula bagi.. anya dan perilaku
tersebut*akan menentukan seberapa jauh se-
orang pemimpin dapat menggerakan para
bawahannya guna mencapai tujuan dari
organisas yang ia pimpin.

Menurut pendapat Pamudji
(1998:5): “Istilah kepemimpinan ber-asal
dari kata dasar “pimpin” yang artinya

membimbing atau menuntun dan kata benda
“pemimpin”, yaitu orang yang berfungsi
memimpin atau orang yang membimbing
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atau me-nuntun.” Hal senada diungkapkan b.
oleh Pasalong (2013:1) yang menye-butkan

bahwa konsep kepemimpinan pada dasarnya

berasal dari kata dasar “pimpin” yang C.
artinya bimbing atau tuntun. Dari kata dasar d.
pimpin melahirkan kata kerja “memimpin”

yang berarti membimbing atau me-nuntun.

Selain  itu  melahirkan kata benda e
“pemimpin” yang berarti orang yang
berfungss memimpin atau orang yang
membimbing atau menuntun.

Kouzes (dalam Pasalong, 2013:2)
menyatakan bahwa pemim-pin adalah vionef= .
sebagai orang yang bersedia melanikah ke
dalam situass yang tidak s«®iketahui.
Pemimpin yang punya visi, yang jelas dapat 1
menjadi  penuntun dﬁém mel aksanakan
tugas pokok dan fqngs nya sebagai pemim-
pin. Ha ini bgrartl dalam'menuntun dan
membi mbingy* “pemimpin; harus membantu
dalam melafksenakan tugas pokok dan fungs
bawaharinya. 23

¥ Pendapat di atas menggam- barkan

bahwa kepemimpinan adalah seorang yang

mpunyai - tugas  membi mblng dan ;

engarahkan ba-wahannya, serta mampu o

empenga-ruhi kelompok yang =
dipimpinnya ke arah pencapaian tujuan s
organisasi. Dengan kata lain kepemimpinan |
merupakan kemampuan dan kete-rampilan |
seseorang yang menduduki jabatan sebagail
pen'umpm satuan kerja/unit kerja untl
men]pengaruhl perilaku orang lain terutam |
bawah-annya, untuk berfikir dan bertinds -
sedermikian rupa sehingga memiliki perllakur -
yang posmf dan memberi-kan sumbangsih "‘I'i
nyatadf:EIam menca-pai tujuan organisasi. -

Fungsi kepemimpinan menu-rut
Kartono (2004 93) ‘“adadah  mema-du,
menuntun, 1, membimbing, mem-bangun; -
memberi ata\u membangun, motivasi kerja,
mengemudi kah orga-nisasi, menjalin
jaringan-jaringan, komunikasi yang' baik, 4,
memberikan suﬁ"eg_visi atau pengawasan
yang efisien dan men'ibawa_gara pengikut-

" 3
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nya kepada sasaran yang ingin ditujt*sesuai= =

dengan ketentuan waktu dan perencanaan.
Ada lima fungs pemimpin dalam
suatu organisas maupun dalam suatu

komunitas masyarakat menurut Siagian
(2004:47-48) yaitu:
a  Selaku penentu aah yang akan

ditempuh dalam usaha pencapai-an
tujuan;

.akan mengambil

Wakil dan juru bicara organisasi dalam
hubungan dengan pihak-pihak di luar
organisasi;
Selaku komunikator yang efektif;
Mediator yang handal khususnya dalam
hubungan ke dalam, terutama dalam
menangani situasi konflik;
Selaku integrator yang efektif, rasional,
objektif dan netra.

Selain fungsi-fungsi tersebut di

atas, lebih lanjut Harbani Pasolong
(2013:31) memberikan fungsi lain dari
Lkepemimpinan institusi atau lembaga yang
da.p at

sebagai'blarikut

dijelaskan

Fungsi * penntah yaitu  fungs
kepemimpi nan-yang bersifat satu arah
kepada yang dipfmpinnya. Pemimipin
sebagai pengambil keputusan berfungsi
memerin-tahkan kepada', orang-orang
yang dipimpinnya, "

Fungs  konsultatif, yaitu % fungsi

J kepemimpinan yang bersifat dua‘arah
- kepada yang dipimpinnya, meskipun

pelaksanaan sangat tergantung pada
pihak pemim-pin. Ketika pemimpin
sebuah  keputusan
biasanya  memerlukan-  beber
pertimbangan yang mengharus-k
konsultasi dengan orang-orang terterlrtu
yang dipimpin-nya.

Fungs  partisipatif, ya|tu fur_]gs
kepemimpinan yang bersifat dua arah

b kepada yang dipimpinnya, tetapi juga

berwujud pelaksana-an  hubungan
manusia yang efektif antara pemimpin
dengan yang dipimpinnya. Dalam
fungs | ini pemimpin mengaktifkan
orang-orang yang dipimpinfya, baik

keilgutsergaan;_ .. dadam  meng-ambil
keputusan maupun dalam
melaksanakan keputusans”

Fungs delegasi, yaitu flings pemimpin
untuk mendelegasrkan wewenang
untuk mqnbuat menetapkan dan/atau
mélaksa-nakan keputusan, baik melalui
persetujuan maupun tanpa me-lalui
persetujuan. Fungsi delega-si pimpinan
pada dasarnya adalah kepercayaan
(trust) pimpinan kepada bawahannya.
Untuk menjadi seorang pe-mimpin

harus memiliki syarat-syarat kepemimpinan
seperti yang dikemu-kakan oleh Kartono
(2004:36) ada tiga syarat utama yang harus

dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu:

Dian Fitrian
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a.  Kekuasaan, yakni kekuatan, oto-ritas
dan legalitas yang membe-rikan
wewenang kepada pemim-pin guna
mempengaruhi  dan  menggerakkan
bawahan untuk berbuat sesuatu;

b. Kewibawaan, yakni kelebihan,
keunggulan dan keutamaan se-hingga
orang mampu mengatur orang lain dan
orang tersebut patuh pada pemimpin
dan bersedia melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu;

c. Kemampuan, vyakni segala daya,
kesanggupan, kekuatan dan==
kecakapan/keterampilan teknis n;aupun
sosial yang dianggap melebi’hl dari
kemampuan ba- wahannya

Setiap pemlmpl'n akan ber-hasil
memimpin suatu Qfgamsas secara’ efektif
bilamana ia 4 “‘Mmemenuhi Syarat-syarat
sebagaimang#yang di-gjukan oleh Steers

(1995:123)'seba-gai berikut:

a Me'r'hpunyaj kecerdasan yang eukup
tinggi untuk “dapat memikirkan “dan

;-"u mencarikan cara-cara pemecahan setiap

;' persodlan yang timbul dendan cara

| yang tepat, bijaksana ]

| mengandung kelengkapan dan syarat-

§ syarat* yang memungkin-kan untuk

y  dilaksanakan; i

b.; Mempunyai emos yang stabil, tidak

|| mudah diombang-ambing-kan oleh

| perubahan suasana yang senani o

4 berganti-ganti dan dapat memisahkan |
antara mana yang persoalan pribadi ds n

c. Mempunyai kepandaian daam |
menghadapi manusia dan mam-pu 2
membuat bawahan merasa betah,
senang, dan puas .dengan yang ada
dalam-.pekerjaannya_ . -

d.  Mempliyai keahlian untuk
mengorganisasikan dan mengge-rakkan
bawahan “secara bijaksa-na 'dalam
mewujudkan"‘._,_tuj uan organisas serta
mengetahui  dergan: kapan dan
kepada siapa tanggung |awabcan:
wewenang akan didelegasikan,

e.  Mempunya keterampilan mana-jemen
untuk menghadapi perso-alan
masyarakat yang semakin maju.

Dengan syarat-syarat di  atas,
pemimpin mempunyai kekuasaan,
kewibawaan dan kemampuan  untuk
melaksanakan fungsi-fungsinya dan atas
dasar  kekuasaan, kewibawaan  dan

Dian Fitrian
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yang mana persoalan organisasi; — ilnf.' - ’-

kemampuan inilah  pemimpin  dapat
mempengaruhi bawahannya. Dalam
hubungannya dengan kesuk-sesan pemimpin
di suatu organisasi, seorang pemimpin selain
memenuhi syarat dan mampu menjalankan
fungsi kepemimpinan, juga  harus
mempunyai  sifat  kepemimpinan yang
menunjang dalam menjalankan  fungsi
kepemi mpinan.

Davis dalam Thoha (2003:33)
merumuskan  sifat  pemimpin  yang
mempunyai pengaruh terhadap ke-berhasilan

u kepemi mpinannya, yaitu:

“=.Kecerdasan
Ha8ik.penelitian membuktikan bahwa

pemimpi"m:.‘ mempunyai tingkat
kecerdasan ™wyang  lebih  tinggi
dibandingkan %4 dengan yang
dipimpinnya. .

b. Kedewasaan dan keleluaSean hubungan
sosial

Pemimpin cenderung menjad| *matang
/dan mempunyai ‘emos yang stabil,
' serta mempunyai perhamlan yang It

. terhadap aktivitas sosial.
¢t Motivasi diri dan dorongan berprestasi
[Para  pemimpin  secara  rel atf_a‘

mempunyai dorongan mo‘uvas yaqg
kuat untuk berprestasi.
d. © Sikap-sikap kemanusiaan
Pemimpin-pemimpin  yang berhasl

mau mengetahui harga diri dan
|r kehormatan para pengikutnya Idan
mampu berpihak kepadanya. p

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian deskriptifkualitatif dengan langkah-
langkah.yang ditempuh oleh peneliti; yakni:
penelitian kepustaka-an (library research),
dengan mem-pelajari literatur-literatur dan

_ -buku-buku yang_ada hubungangya dengan

masalah * yang, diteliti agar #mempe-roleh

uteori, definisi dan konsep darie'para ahli; dan

penelitian fapangan (field reseaxch) dengan
melakukan pengamatan langsung ke lokas
yang diteliti, untuke memperoleh data yang
lebitrkOrgKrit baik data primer maupun data
sekunder, fakta dan informas yang
diperlukan dalam penelitianini.

Penelitian ini mengambil lo-kasi di
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Natuna
dengan pertim-bangan mash terdapat
perma-salahan kurang optimalnya perilaku
kepemimpinan partisipatif dan dele-gatif
pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Natuna dan belum pernah dilakukan
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penelitian terhadap peri-laku pemimpin pada
Dinas Pendapat-an Daerah Kabupaten
Natuna.

Pemilihan informan dalam
penelitian ini dilakukan secara pur-posive,
yaitu penunjukan secara lang-sung pegawai
untuk dijadikan sum-ber informas yang
berkaitan dengan masalah yang ditdliti.
Adapun yang menjadi  informannya
adal ah: Sekre-taris, Kepala Bidang
Penetapan, Kepala Seksi Pembukuan dan
Pelaporan, Kepala Seksi Penerbitan Surat

Ketetapan, Staf Seksi Pena-gihan, Staf Seksl,,

Perhitungan, dan Staf Seksi Pendataan,.Drnas
Penda-patan Daerah Kabupaten | Naftina.
Teknik pengumpul-fm data yang
digunakan adalah: ohséfvasi, yaitu suatu
cara pengumpulan dal'ayang penulis lakukan
dengan mela- quan pengamatan dan-penca-
tatan yang_ Jperhubungan, dengan perilaku
pemimpin/”  wawancara,”  yaitu. cara
mempgr-oleh data dan,informasi di Iapangan
dengan mengadakan tanya jawab dan tatap
muka secara “lang-sung kepada jnforrman
Vatau nara-sumber; dan dokUmentasi
yaitucara mengumpulkan data relaui
ening-galan = tertulis, terutama berupa =
dekumen-dokumen, arsip-arsip dan fotocopy
seita  catatan-catatan di  lapangan.Dalam

pengumpulan data, penulis menggunakan

teknik pe-ngumpulan data, yaitu:check list,f
yaitu berupa catatan-catatan untuk menc
hal-hal yang terjadi pada saat observasa%
lapang-an; pedoman wawancara, yaitu su
panduan yang memuat beberapa pertanyaan’
mengenal permasalahan yang ditdliti, yang
dituj ukép kepada sumberinformasi; dan
dokumen, yaitu berupa arsip-arsip, fotocopy
serta catatan-catatan di lapangan.

Andlisis data dalam peneliti-an ini -

dilakukan dengan prosedur seperti yang
dikemukakan %oleh Na-sutien (1988:129)
yaitu reduks data, display data, verifikasi
data, dan menatik kesimpulan. Teknik,
analisis data tersebut™ -'drlakugan_(iengan ta-
hapan: reduks data dengan memilah-milah:
dan mengelompokkan data yang sudah
terkumpul sesuai  keper-luan pendlitian,
display data dengan membuat rangkuman
temuan peneli-tian, untuk kemudian temuan-
temuan hasil penelitian didiskripsikan dan
diberi makna yang relevan sesuai dengan
aspek penelitian, dan verifi-kas data dengan
menarik kesimpulan terhadap temuan-
temuan penelitian dilapangan yang telah
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dianalisis dan membandingkan dengan teori-
teori yang relevan.

Dalam menguji keabsahan data,
peneliti menggunakan: per-tama, triangulasi
yang merupakan teknik pemeriksaan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data untuk keperluan penilaian atau sebagai
bahan perbandingan terhadap data itu, bisa
berupa penggunaan narasumber, metode,
peneliti dan teori.Kedua, perbin-cangan
dengan peneliti lain atau para ahli di
bidangnya tentang topik atau hasil penelitian

Lyang penulis peroleh, sehingga mendapatkan

masukan dalam melakukan analisa.

e P
HASIL DAN P‘EM».E_AHASAN: Perilaku
Instruktif.. Dalam " Mengoptimalisas
Kinérja Pegawai .

Waktu « atau  targety, dalam
pelaksanaan dalam melaksanakan pekerjaan
Perilaku kepemimpinan instryktif
mengisyaratkan seorang peminipin
mendefinisikanpekerjaan, _.~menerangkan

- pada Kelompok tang-gung jawab dan waktu
~ setiap orang, kapan pekerjaan hards
= dilakukan, menetap-kan peran peran yar;'g

dimainkan
Seorang pemimpin terbukti telah
menerapkan perilaku kepemim-pinan

gukuran, yakni:
memberikan instruksi qal am

xrukuf dapat dilihat dari lima karakten}nk

-'"" menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa

terlebih  dahulu berdiskusi kepada
bawahan;

2. mengumumkan perubahan péera-turan
tanpa  mendiskusikannya ;* terlebih
dahulu kepadabawahan; '

- 3. bertanggung-jawab atas ‘hasil  kerja

bawahan; 4

4, melaksanakan pengawasan yang ketat

terhadap pekerj aanr yang sedang
bawahan Lalgsanakan
Ge==tefflS-Mmenerus  menekankan  pen-
tingnya batas waktu dalam
menyel esaikan tugas kepada bawahan.

Hasil Wawancara dari Pegawali

Apakah Bapak/lbu seldu menerima
masukan positif, saran dan ide-ide dari
bawahan dan mempertimbangkannya
dalam upaya meningkatkan pelayanan
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menjadi lebih baik? Tolong Bapak/Ibu
jelaskan!

lya, selalu... Karena selalu mendiskusikan
hal-hal yang berkaitan dengan pelayanan.

Daam rangka mendapatkan data
dan informasi mengenai kelima indikator
tersebut, peneliti mela-kukan observas
terhadap perilaku unsur pimpinan dalam
memberikan instruks kepada pegawai di
ling-kungan Dinas Pendapatan Dagerah
Kabupaten Natuna. Selain itu, pene-liti Juga
menjalin hubungan dan komunikasi
baik dengan para informan untuk™ dapat
mengadakan wawancara dapeffiendapatkan
doku-men-dokumen yan ‘diperlukan untuk
kemudian meIakukarL.sCud| doku-mentasi.

Pada aWal membangun “dan
menjalin huburfgan dan. komunikasi yang
baik dengad para informan untuk dapat
melakulgen wawaneara, -peneliti mengalami
kesulithn untuk ‘membuat temu janji di
tenga'h kesi-bukan parainforman yang padat.
Setelah beberapa kali berusaha mem-buat
temu  janjisg=: akhirnya  peneliti dapat
melakukan«,._wawancara  dengan  para ”
informan dan/atau narasumber yang telah =
ditentukan sebelumnya. i

Berdasarkan data dan infor-masi |
deﬂlgan didukung oleh doku-men- dokumer\
yang telah berhasil penulis kumpulkan, VIN
dapat disimpul-kan bahwaunsur pimpinan
lingkungan Dinas Pendapatan Dae-r. I'J
Kabu aten Natuna telah mene-rapléan III
peril kepemimpinan ins-truktif il"
menglﬁgat dalam perilaku kepemimpinan i!
instruktif, pemimpin memberikan batasan
peranan 'bawah-annya dan-memberitahukan
bawah-annya tentang apa, bagaimana, bila:
mana, dan @ mana melaksanakan berbagai
tugas. Inisiatif pemecahaf ‘masalah dan
pembuatan ykeputusan = ‘semata-mata
dilakukan oleh® pemim-pin. Pemecahan
masalah dan  Kepustusan  diumumkan
sementara pel ak-sanaannya “diawasi.. ketat
oleh pemimpin.

PENUTUP
Kesmpulan

Berdasarkan paparan hasil
pendlitian dan pembahasan pada bab
Dian Fitrian
Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

F"‘.'.

sebelumnya, dengan Senantiasa
memperhatikan tujuan penelitian mengenai
perilaku instruktif dalam mengoptimalisasi
kinerja pegawai, maka dapat ditarik
kesmpulan bahwa unsur pimpinan di
lingkungan Dinas Pendapatan  Daerah
Kabupaten Natuna telah menerapkan perilaku
kepemimpinan ingtruktif dan belum dapat
mengoptimdisas kinerjapegawai.

Saran

Untuk itu, diperlukan pening-katkan
dukengan dan meminimalisir pengarahan,
menlnglzatkan komuni-kas dua arah dan
dukungan darr:.bawahan mengoptimakan
perilaku kepermmpmqq patispatif dan dele-
gatif ‘dengan mendistribusikan tugas sesuai
kemampuan dan keahlian bawahan
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